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Harakatuna.com  –  Salah satu  hal  yang tidak bisa  dihindari  manusia  ketika
merasa lelah dan mengantuk adalah menguap. Setiap manusia yang hidup pasti
pernah menguap. Islam sebagai agama yang mengatur segala perilaku manusia
sangat menganjurkan umatnya untuk menutup mulut saat menguap.

Nabi sendiri dalam hadisnya menjelaskan bahwa menguap itu berasal dari setan
maka jika mampu untuk menahan dari menguap maka tahanlah,

انَّ اله يحب الْعطَاس ، ويره التَّثَاوب ، فَاذَا عطَس فَحمدَ اله فَحق علَ كل مسلم سمعه انْ يشَمتَه ، واما
التَّثَاوب فَانَّما هو من الشَّيطَانِ فَلْيرده ما استَطَاعَ فَاذَا قَال : ها ضحكَ منْه الشَّيطَانُ

Artinya:  “sesungguhnya  Allah  menyukai  bersin,  dan  tidak  menyukai  tasa’ub
(menguap). Jika seseorang bersin maka ucapkanlah hamdalah, dan merupakan
hak  baginya  terhadap  setiap  muslim  yang  mendengarnya  untuk  ber-tasymit.
Adapun  menguap,  itu  dari  setan.  Maka  hendaknya  ia  menahannya  sebisa
mungkin. Jika ia menguap sampai mengeluarkan suara “hah” maka setan pun
tertawa”
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Dalam hadis ini Rasulullah sangat mengajurkan umatnya untuk menahan dari
menguap selagi mampu. Namun demikian jika tidak mampu menahan menguap
maka  sangat  dianjurkan  untuk  menutup  mulut.  Hal  ini  sebagaimana  yang
diterangkan Nabi Muhammad dalam hadisnya

دْخُلطَانَ ينَّ الشَّيفَا ، يهف َلع دِهكْ بِيسمفَلْي مدُكحا بذَا تَثَاوا

Artinya: “Jika kalian menguap maka tutuplah mulutnya dengan tangannya. Karena
setan akan masuk”

Menutup Mulut Dengan Tangan Kiri Atau Kanan Saat Menguap

Para ulama sendiri  menganjurkan umatnya menutup mulutnya dengan tangan
kiri.  Hal  ini  didasarkan  pada  sebuah  kaidah  yang  menyatakan  jika  baik
menggunakan  tangan  kanan  dan  sebaliknya

تقديم اليمين ف كل ما كان من باب الرامة ، وتقديم الشمال ف كل ما كان من باب المهانة

Artinya:  “Didahulukan  tangan  kanan  dalam semua  perkara  yang  mulia.  Dan
didahulukan tangan kiri dalam semua perkara yang hina”.

Lebih  lanjut  para  ulama  menjelaskan  bahwa  menutup  mulut  saat  menguap
apabila  mengunakan  tanggan  kiri  maka  gunakan  punggungnya  dan  apabila
menggunakan telapak tangan paka gunakan telapaknya.  Hal  ini  sebagaimana
pendapat As-Safarini

وقال السفارين رحمه اله : “وقَال ل شَيخُنَا التَّغْلبِ فَسح اله لَه ف قَبرِه : إنْ غَطَّيت فَمك ف التَّثَاوبِ
بِيدِك الْيسرى فَبِظَاهرِها , وانْ كانَ بِيدِك الْيمنَ فَبِباطنها

Artinya: “Guruku, Syaikh At Taghlibi, semoga Allah meluaskan kuburnya, beliau
berkata: jika menutup mulut ketika menguap dengan tangan kiri, maka gunakan
punggungnya. Jika dengan tangan kanan, maka dengan telapaknya”

Walhasil, dengan keterangan ini maka tutuplah mulut dengan punggung tangan
kiri saat menguap, Wallahu A’lam Bishowab
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